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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bagi kota-kota besar di Indonesia, persoalan kemiskinan merupakan masalah serius karena 

dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya kantong kemiskinan yang kronis dan kemudian 

menyebabkan lahirnya berbagai persoalan sosial diluar kontrol atau kemampuan pemerintah 

kota untuk menangani dan mengawasinya. Kemiskinan merupakan masalah sosial di Indonesia 

yang tidak mudah diatasi. Masyarakat miskin di perkotaan itu unik dengan berbagai 

problematika sosial. Permukiman kumuh di Indonesia akan tersisa 8 % pada tahun 2015 atau 

sekitar 30.407 Ha.
1
 Menurut BAPPENAS masih ada 38,431 Ha kawasan kumuh di Indonesia, 

permukiman kumuh muncul lantaran pilihan masyarakat untuk menekan pengeluaran biaya 

rumah tangga. Dalam UU No. 1 Tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan permukiman 

telah mengamanatkan penyelenggaraan permukiman layak dilaksanakan pemerintah pusat, 

pemerintah daerah atau setiap orang, untuk menjamin hak menempati lingkungan layak, sehat, 

aman dan teratur.
2
 

 

Sebagai ibukota Propinsi Sumatera Barat, Kota Padang telah mengalami banyak pertumbuhan 

dan pembangunan yang sangat pesat. Sehingga mengakibatkan salah satu kebutuhan akan 

perumahan atau hunian bagi masyarakat terus bertambah, sedangkan lahan di perkotaan 

semakin sempit dan harga tanah menjadi mahal. Akibat yang ditimbulkan adalah makin 

padatnya pembangunan dipusat kota, terbentuknya permukiman kumuh akibat adanya 

urbanisasi, terciptanya lingkungan kumuh, dan ini terjadi karena pembangunan itu tidak 

direncanakan secara sporadis atau tidak matang. 

 

Menurut data BAPPEDA Kota Padang rumah tidak layak huni kebanyakan berada di 

permukiman kumuh yang ada di empat kelurahan. Yaitu Kelurahan Pasa Gadang,  Kelurahan 

Batang Arau, Kelurahan Seberang Palinggam, dan Kelurahan Seberang Padang.
3
 Bergerak 

                                                           
1
 Zulfadli Environmental Engineering 02.31 diakses 1 Agusus 2016 

2
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/12/23/011818226/Bappenas.Masih.Ada.38.431.Hektar.Kawasan.Kumuh.di.

Indonesia 
3
http://posmetropadanf.com.diakases 2 agustus 2015 

dari keadaan tersebut, dan sesuai dengan UU No. 4Tahun 1992 tentang Perumahan dan 

Permukiman, pasal 27 ayat 2.  

 

Salah satu kawasan yang akan di lakukan penelitian tentang permukiman kumuh di Kota 

Padang adalah Kelurahan Pasa Gadang dengan  luas daerah 3,9 Ha.
4
 Penelitian permukiman 

kumuh di Kelurahan Pasa Gadang berada di Pemancungan tepatnya yang ada di pinggiran 

sungai. Untuk mewujudkan permukiman layak huni di Pemancungan tersebut perlu adanya 

pemugaran, pengawasan dan pengendalian dan pemberdayaan masyarakat.
5
Maka perlu 

pemugaran berupa Perancangan Permukiman Masyarakat Di RW 5 Jl. Pemancungan, Tepi 

Sungai –Batang Arau tersebut, dengan tema “perumahan perkotaan” dengan pendekatan 

konsep “waterfront”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non-Arsitektural 

Bagaimana pemecahan masalah untuk lingkungan sosial-budaya permukiman kumuh 

tersebut ? 

 

1.2.2 Permasalahan Arsitektural  

1. Bagaimana cara mengatasi permasalahan permukiman kumuh yang berada di  

Kelurahan Pasa Gadang ? 

2. Bagaimana karakteristik pola pemukiman yang dapat mempertahankan karakter 

masyarakat tersebut ? 

3. Bagaimana merencanakan permukiman kumuh menjadi kampung contoh di sekitar 

kawasan ? 

 

1.3 Tujuan dan Saran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan suatu model atau konsep 

perancangan permukiman kumuh yang berada di Kelurahan Pasa Gadang. Yang 

nantinya dapat menjadi pedoman bagi pemerintah dan pihak terkait. 

                                                           
4
Buku Statistik Daerah Kecamatan Padang Selatan, Kota Padang Tahun 2015 

5
BAPPEDA, peta konsep penanganan permukiman kumuh Kota Padang 
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1.3.2 Sasaran 

Adapun sasaran dari penataan permukiman kumuh yang berada di RW 5 Jl. 

Pemancungan, Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan Padang Selatan, Padang adalah 

sebagai berikut : 

1. Membantu pemerintah untuk mengurangi permukiman kumuh yang berada di Kota 

Padang. 

2. Menciptakan wadah atau fasilitas tambahan pada permukiman tersebut yang dapat 

meningkatkan kreatifitas masyarakat. 

3. Pemilihan lokasi sesuai dengan karakteristik sebuah permukiman kumuh. 

4. Desain bangunan dan lingkungan yang harmoni dan mampu menyelesaikan 

permasalahan permukiman kumuh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dari perancangan permukiman masyarakat  di 

Kelurahan Pasa Gadang yang ada di pinggiran sungai BatangArauadalah: 

1. Menjadikan kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Pasa Gadang tersebutmenjadi 

kawasan yang lebih bersih untuk hunian warga. 

2. Menjadikan permukiman warga yang semula tidak tertata menjadi tertata ke arah yang 

lebih baik. 

3. Menata permukiman kumuh tersebut menjadi sebuah kampung vertikal sebagai 

pemecahan masalah dari permukiman kumuh dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul : Perancangan Permukiman Masyarakat Di RW 5 Jl. Pemancungan, 

Tepi Sungai- Batang Arau 

Lokasi   : RW 05 Jalan Pemancungan 

Kelurahan  : Pasa Gadang 

Kecamatan  : Padang Selatan 

Luas Area  : Kelurahan Pasa Gadang 31 Ha 

: Luas Lokasi Penataan 3,9 Ha 

Insfrastruktur : Jalan Lingkungan (aspal) 

Yang Tersedia : Drainase (terbuka) 

 : Jaringan Lstrik 

   : Air Bersih (PDAM dan Sumur) 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansial 

Lokasi yang berada di kawasanKelurahanPasaGadangRW 05 akan dilakukan perancnagan 

sebuah permukiman kota pinggir sungai  khususnya pada pemukiman kumuh yang ada di 

sekitar kawasan RT 01, 02, 03, 04 RW 05 Pemancungan. Perancangan ini  dilakukan supaya 

masyarakat bisa mendapatkan tempat tinggal yang layak huni, dan lingkungan yang sehat  dan 

menjadikan masyarakat yang kreatif. 
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1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Pengertian Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara suatu penelitian yang akan dilaksanakan, metode penelitian 

sering disebut dengan prosedur penelitian atau teknik penelitian. Metode penelitian 

membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan deskriptif yang mengurai data 

kualitatif , jenis metode penelitian ini dilakukan dengan cara analisis dan menyajikan fakta 

secara sistematik sehingga mudah dipahami dan disimpulkan. 

Ditinjau dari jenis masalah yang diselidiki, teknik dan alat yang digunakan dalam meneliti, 

serta tempat dan waktu penelitian dilakukan, penelitian deskriptif dapat digunakan beberapa 

jenis yaitu : 

a. Metode survei 

b. Metode deskriptif berkesinambungan (continuty deskrptive) 

c. Penelitian studi kasus 

d. Penelitian analisis pekerjaan dan aktivitas 

e. Penelitian tindakan (action researc) 

f. Penelitian perspustakaan dan documenter 

 

1.6.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat 

Penelitian lapangan tentang permukiman kumuh di pinggir sungai dilaksanakaan di 

Kelurahan Pasa Gadang Kecamatan Padang Selatan. Kelurahan Pasa Gadang adalah 

permukiman penduduk yang termasuk ke dalam salah satu permukiman kumuh menurut 

BAPPEDA Kota Padang, yang terletak di Jl. Pemancungan. 

 

b) Sumber Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang berasal 

dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna 

keperluan penelitian.Maksud dari sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini ada 2 (dua) sumber yaitu : 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang lansung memberikan data kepada 

pengumpul data.Data primer dari penelitian ini diperoleh dari Kelurahan Pasa 

Gadang, Ketua RT/RW Pemancungan dan Data survei lapangan. 

 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder ini peneliti peroleh dari Instansi Perencanaan 

Tata Ruang Tata Wilayah dan Permukiman Kota Padang, BAPPEDA Kota Padang, 

dan Badan Pusat Statistik Kota Padang. 

 

3. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian bagi peneliti adalah : 

a. Tentang penataan permukiman kumuh warga yang berada di Pemancungan 

Kelurahan Pasa Gadang tersebut. 

b. Implementasi ketersedian ruang terbuka atau tempat sosialisasi warga di area 

sekitar Pemancungan untuk menjaga hubungan satu dengan yang lainnya. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah teknik studi kasus, dimana teknik studi kasus 

terkait dalam eksplorasi mendalam dari sistem (misalnya : kegiatan, acara, proses atau 

individu) berdasarkan pengumpulan data yang luas. Pada dasarnya teknik metode yang 

digunakan dalam penelitian studi kasus bertujuan untuk memahami objek yang ditelitinya.  

 

Setelah kasus di definisikan dengan jelas, peneliti menyelidiki mereka secara mendalam 

biasanya menggunakan beberapa metode yaitu : 

a) Wawancara atau Interview 

Metode pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab sepihak dengan sistematis 

dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir 

secara fisik dalam proses tanya jawab tersebut.
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b) Dokumentasi 

Metode yang digunakan untuk mencari data autentik yang bersifat dokumenter, baik data 

itu berupa catatan harian, transkip, agenda, program kerja, arsip, dan memori.Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang permasalahan permukiman kumuh di 

Pemancungan ( seperti : saluran sanitasi, drainase, type permukiman, jalan lingkungan, 

aksesbilitas). 

 

c) Observasi Lapangan 

Peneliti terlibat dengan untuk mencarai kegiatan, sosial-budaya masyarakat, jumlah KK , 

pekerjaan dan jumlah penduduk di setian RT/RW di Pemancungan tersebut. Dengan 

observasi data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 

 

3. Metoda Perancangan 

Metoda perancangan adalah cara yang harus ditempuh secara bertahap atau sesuai proses 

untuk membuat sebuah karya seni atau ilmu dalam merancang bangunan. Untuk itu perlu 

direncanakan terlebih dahulu alur sebuah perancangan arsitektur sebelum memulai kegiatan 

perencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Skema Metode Perancangan 

 

Gambar 1.1. Skema Metode Perancangan 

Sumber. Konfigurasi Penulis, 2017 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini yang akan dibahas adalah : Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Saran, Manfaat, Ruang Lingkup Penelitian, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Agar penelitian ini terarah akan dibaca juga atau dipedomani beberapa 

literatur yang sama seperti : Tinjauan Judul, Tinjauan Jurnal, Tinjauan 

Preseden dan Tinjauan Teori. 

 

BAB III : DATA DAN ANALISA 

Agar penelitian ini mendapatkan suatu konsep yang berkesinambungan perlu 

adanya : Data dan Analisa Lokasi. 

 

BAB IV : PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 

Tahapan yang perlu dilakukan setelah analisa dimana berisi berupa konsep-

konsep desain yang akan diterapkan pada kawasan tersebut yang terdiri dari 

pemecahan masalah tersebut : Pendekatan Konsep Umum, Pendekatan Konsep 

Tapak dan Pendekatan Konsep Bangunan. 

 

BAB V : PERENCANAAN TAPAK 

BAB VI : PENUTUP 

 

I.8 Ringkasan 

1. Dari BAPPEDA Kota Padang kawasan yang berada di Kelurahan Pasa Gadang termasuk 

kedalam kawasan permukiman kumuh. 

2. Perlu solusi untuk penanganan permukiman kumuh 

3. Salah satu lokasi yang diambil di kawasan Kelurahan Pasa Gadang yang termasuk kedalam 

permukiman kumuh yaitu pada RW 5 dengan luas lokasi 3,9 Ha. 

4. Teknik pengumpulan data berupa data survey, wawancara dan dokumnetasi, selain itu data 

yang didapatkan juga berasal dari data sekunder dan data primer. 


